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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan bentuk inovasi penilaian sumatif dalam
meningkatkan transfer pengetahuan Akidah Akhlak pada siswa. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada kenyataan bahwa praktik penilaian pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah masih
didominasi pendekatan konvensional yang berorientasi pada aspek kognitif semata, sehingga
belum mampu menggambarkan keberhasilan belajar secara utuh. Metode yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan menganalisis berbagai sumber literatur seperti
jurnal ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan pendidikan Islam. Analisis dilakukan menggunakan
pendekatan analisis isi (content analysis) untuk menemukan keterkaitan antara inovasi penilaian
sumatif dan peningkatan transfer pengetahuan nilai-nilai Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inovasi penilaian sumatif memiliki peran strategis dalam menghubungkan aspek
pengetahuan (knowing) dengan pengamalan (doing) nilai-nilai akhlak. Bentuk inovasi yang efektif
antara lain penilaian berbasis proyek, portofolio, performa, dan refleksi diri, yang menilai
kemampuan siswa secara holistik mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital seperti e-portfolio dan video refleksi juga memperkuat keterlibatan
siswa dalam proses penilaian yang autentik dan kontekstual. Melalui pendekatan ini, penilaian
sumatif tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Dengan demikian, inovasi penilaian sumatif
berkontribusi penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk insan yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru
Akidah Akhlak untuk mengembangkan model penilaian yang lebih kreatif, reflektif, dan sesuai
dengan prinsip pembelajaran berbasis karakter.

Kata kunci: inovasi penilaian sumatif, Akidah Akhlak, transfer pengetahuan, pendidikan Islam,
karakter siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
yang unggul, berpengetahuan luas, dan berkarakter (Kadrina 2025). Dalam konteks pembangunan
bangsa, pendidikan tidak hanya bertujuan mencetak generasi yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga generasi yang memiliki nilai moral, spiritual, dan etika yang kuat (Isnaini and Fanreza 2024).
Oleh karena itu, pendidikan harus mampu menyeimbangkan antara penguasaan pengetahuan dan
pembentukan karakter. Tantangan dunia modern yang semakin kompleks menuntut sistem
pendidikan untuk terus berinovasi agar mampu menjawab kebutuhan zaman tanpa kehilangan
nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi dasar kehidupan bermasyarakat (Azis et al. 2025).

Dalam pendidikan Islam, dimensi spiritual dan moral menjadi landasan utama
pembentukan karakter peserta didik (Arifin 2024). Salah satu mata pelajaran yang berperan
penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut adalah Akidah Akhlak. Melalui mata pelajaran ini,
siswa diarahkan untuk memahami keyakinan terhadap Allah SWT (akidah) dan mengamalkan
perilaku yang sesuai dengan tuntunan Islam (akhlak). Tujuan akhirnya adalah mencetak insan
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia yang mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak tidak cukup hanya berorientasi
pada penguasaan teori, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai dalam tindakan sehari-hari.

Namun demikian, realitas pendidikan di berbagai sekolah masih menunjukkan bahwa
pembelajaran Akidah Akhlak sering kali berjalan secara tekstual dan kurang kontekstual. Banyak
guru yang masih menggunakan pendekatan konvensional, di mana penilaian lebih menekankan
pada aspek kognitif seperti kemampuan menghafal ayat, hadis, atau konsep keagamaan (Nasrullah
2025). Akibatnya, siswa mungkin memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam secara
teori, tetapi belum mampu mentransfernya ke dalam perilaku nyata. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara pengetahuan (knowing) dan pengamalan (doing) nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan mereka (Mgr Sinomba Rambe et al. 2023).

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tersebut adalah model
penilaian yang belum sepenuhnya mencerminkan tujuan pembelajaran Akidah Akhlak. Penilaian
yang bersifat sumatif sering kali digunakan semata-mata untuk menilai hasil akhir belajar, seperti
yjian tulis atau tes objektif, tanpa mempertimbangkan proses internalisasi nilai yang terjadi pada
siswa (Efendi 2024). Padahal, dalam pembelajaran berbasis karakter dan nilai-nilai Islam,
keberhasilan siswa tidak cukup diukur melalui skor angka, melainkan juga melalui perubahan
sikap, kebiasaan, dan perilaku sehari-hari.

Dalam konteks ini, inovasi penilaian sumatif menjadi sangat penting. Inovasi dimaknai
sebagai upaya pembaruan dalam bentuk, metode, maupun instrumen penilaian agar hasil evaluasi
dapat menggambarkan perkembangan siswa secara menyeluruh (Ambarwati et al. 2022). Penilaian
sumatif yang inovatif tidak hanya mengukur hasil belajar kognitif, tetapi juga menilai sejauh mana
siswa mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Akidah Akhlak. Dengan kata
lain, inovasi penilaian sumatif bertujuan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh
siswa benar-benar dapat ditransfer menjadi perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam inovasi penilaian sumatif adalah
penilaian autentik. Melalui penilaian autentik, guru dapat menilai kemampuan siswa secara nyata
melalui tugas-tugas kontekstual seperti proyek, portofolio, observasi perilaku, refleksi diri, dan
studi kasus (Sukmawati et al. 2023). Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, bentuk penilaian ini
dapat diterapkan dengan meminta siswa untuk menunjukkan perilaku terpuji, menulis refleksi
pengalaman keagamaan, atau membuat proyek sosial berbasis nilai Islam (Sukmawati et al. 2023).
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Cara ini memungkinkan guru menilai sejauh mana siswa mampu menginternalisasi pengetahuan
menjadi tindakan.

Selain itu, inovasi penilaian sumatif juga dapat mengintegrasikan teknologi pembelajaran.
Penggunaan media digital seperti platform evaluasi berbasis daring, video refleksi, atau jurnal
elektronik dapat membantu guru memantau perkembangan siswa secara lebih interaktif (Yusra
2025). Penerapan teknologi ini tidak hanya membuat penilaian lebih menarik, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka dalam berbagai
bentuk kreatif. Dengan demikian, inovasi penilaian berbasis teknologi dapat meningkatkan
partisipasi siswa dan memperkuat transfer pengetahuan dalam konteks yang relevan dengan
kehidupan mereka.

Konsep transfer pengetahuan sendiri merujuk pada kemampuan siswa untuk menerapkan
apa yang telah dipelajari ke dalam situasi atau konteks baru. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak,
transfer pengetahuan berarti sejauh mana siswa mampu menerapkan ajaran Islam dalam tindakan
moral sehari-hari (Hasibuan 2024). Misalnya, setelah memahami nilai kejujuran dalam akidah,
siswa diharapkan dapat bersikap jujur dalam kehidupan sosial dan akademik. Oleh karena itu,
inovasi penilaian sumatif harus dirancang sedemikian rupa agar mampu menstimulasi siswa untuk
menghubungkan teori dengan praktik kehidupan.

Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran memiliki peran penting dalam
mengembangkan dan menerapkan inovasi penilaian sumatif (Damayanti 2024). Guru dituntut
untuk kreatif dalam merancang instrumen penilaian yang relevan, bermakna, dan berorientasi pada
pengembangan karakter siswa (Putri and Kurniawan 2024). Selain itu, dukungan sekolah melalui
kebijakan, pelatihan, dan fasilitas juga menjadi faktor pendukung dalam keberhasilan
implementasi inovasi tersebut. Dengan sinergi antara guru, siswa, dan lembaga pendidikan, maka
penilaian sumatif dapat berfungsi optimal sebagai alat pembelajaran sekaligus pembinaan nilai.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa inovasi penilaian sumatif memiliki
peran strategis dalam meningkatkan transfer pengetahuan Akidah Akhlak pada siswa. Penilaian
yang inovatif memungkinkan siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam tindakan nyata yang mencerminkan keimanan dan akhlak
mulia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali bentuk-bentuk inovasi
penilaian sumatif yang efektif dan relevan dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, sehingga
tujuan pendidikan Islam untuk membentuk insan berkarakter dan berakhlak mulia dapat terwujud
secara nyata di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur yang relevan tanpa terjun
langsung ke lapangan (Abdurrahman 2024). Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah
mengkaji konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan inovasi penilaian
sumatif dan penerapannya dalam meningkatkan transfer pengetahuan pada mata pelajaran Akidah
Akhlak. Sumber data yang digunakan terdiri atas buku-buku ilmiah, jurnal penelitian, artikel
akademik, prosiding, serta dokumen kebijakan pendidikan yang membahas evaluasi pembelajaran
dan pendidikan Islam.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri, membaca, dan mencatat secara
sistematis literatur yang relevan dari berbagai sumber terpercaya, baik dalam bentuk cetak maupun
digital. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis)
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untuk menemukan pola, konsep, dan hubungan antara inovasi penilaian sumatif dengan
peningkatan transfer pengetahuan. Analisis ini melibatkan proses reduksi data, pengelompokan
tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan kesesuaian teori dan hasil kajian yang
ditemukan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber pustaka, yaitu dengan
membandingkan temuan dari berbagai referensi agar diperoleh hasil yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian diharapkan memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana inovasi dalam penilaian sumatif dapat dikembangkan untuk memperkuat
penguasaan dan penerapan nilai-nilai Akidah Akhlak siswa secara lebih bermakna dan
kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan terhadap berbagai sumber literatur, ditemukan
bahwa inovasi penilaian sumatif merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Akidah Akhlak dan memperkuat kemampuan siswa dalam mentransfer pengetahuan
ke dalam tindakan nyata. Penilaian sumatif tidak hanya berfungsi untuk mengetahui sejauh mana
siswa menguasai materi pelajaran, tetapi juga untuk melihat bagaimana pemahaman tersebut
diinternalisasi menjadi perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman.

Hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa selama ini penilaian sumatif dalam pembelajaran
Akidah Akhlak masih cenderung bersifat tradisional dan menekankan pada aspek kognitif semata,
seperti hafalan konsep atau teori keagamaan. Model penilaian semacam ini belum mampu
menggambarkan keberhasilan pembelajaran secara menyeluruh karena tidak menilai dimensi
afektif dan psikomotorik siswa. Oleh karena itu, inovasi penilaian sumatif menjadi solusi strategis
untuk menghadirkan penilaian yang lebih autentik dan bermakna, sesuai dengan karakteristik
pembelajaran nilai dan moral dalam pendidikan Islam.

Dari hasil kajian literatur, ditemukan bahwa bentuk-bentuk inovasi penilaian sumatif yang
efektif untuk meningkatkan transfer pengetahuan Akidah Akhlak meliputi:

1. Penilaian berbasis proyek (Project-Based Assessment), di mana siswa diminta
mengerjakan tugas nyata seperti pembuatan karya sosial atau kegiatan berbasis nilai Islam,
misalnya kampanye kejujuran, kegiatan amal, atau simulasi etika Islami.

2. Penilaian portofolio, berupa kumpulan hasil kerja dan refleksi siswa yang menunjukkan
perkembangan spiritual dan moral selama proses pembelajaran.

3. Penilaian performa (Performance Assessment), dilakukan melalui observasi langsung
terhadap perilaku, praktik doa, dan sikap siswa dalam kegiatan keagamaan.

4. Penilaian diri (Self-Assessment), yang mendorong siswa untuk menilai dan merefleksikan
perilakunya sendiri agar tumbuh kesadaran moral dan tanggung jawab pribadi.

Selain itu, hasil kajian juga menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam inovasi
penilaian sumatif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru dapat menggunakan media
digital seperti platform evaluasi daring, video refleksi, atau jurnal elektronik sebagai sarana
dokumentasi proses belajar siswa. Penggunaan teknologi ini tidak hanya mempermudah
pemantauan perkembangan siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi penilaian sumatif yang
dilakukan secara kreatif, reflektif, dan kontekstual dapat meningkatkan transfer pengetahuan
Akidah Akhlak, yakni kemampuan siswa untuk menerapkan nilai-nilai keislaman dalam perilaku
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nyata. Melalui pendekatan penilaian yang inovatif, pembelajaran Akidah Akhlak dapat berfungsi
lebih dari sekadar penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan
moralitas islami siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dibahas bahwa inovasi penilaian sumatif
berperan penting dalam menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan penerapan
nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata siswa. Ada tiga hal utama yang menjadi fokus
pembahasan, yaitu (1) urgensi inovasi penilaian sumatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak, (2)
strategi penerapan inovasi penilaian untuk meningkatkan transfer pengetahuan, dan (3) implikasi
inovasi penilaian terhadap pembentukan karakter siswa.

1. Urgensi Inovasi Penilaian Sumatif

Inovasi penilaian sumatif menjadi sebuah kebutuhan mendesak dalam konteks
pembelajaran Akidah Akhlak karena model penilaian konvensional yang selama ini diterapkan
terbukti belum sepenuhnya mampu menggambarkan keberhasilan belajar siswa secara utuh
(Zambria 2021). Menurut Jumaeda (2020), penilaian hasil belajar tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengukur capaian akademik, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami
perkembangan siswa dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam praktiknya,
penilaian sumatif sering kali hanya menilai kemampuan kognitif melalui tes tertulis atau
pilihan ganda, sementara dimensi afektif dan psikomotorik yang menjadi inti dari pendidikan
Akidah Akhlak terabaikan (Abil Fida Muhammad et al. 2024).

Dalam pembelajaran Islam, keberhasilan tidak semata-mata diukur dari seberapa
banyak siswa menguasai teori agama, tetapi dari sejauh mana ajaran tersebut diinternalisasi
dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam
sebagaimana dinyatakan oleh Firmansyah (2022), bahwa pendidikan Islam harus
mengembangkan seluruh potensi manusia secara seimbang jasmani, akal, dan ruhani agar
terbentuk pribadi muslim yang berakhlakul karimah. Dengan demikian, sistem penilaian dalam
pendidikan Islam, termasuk pada mata pelajaran Akidah Akhlak, tidak boleh berhenti pada
pengukuran hasil kognitif, melainkan juga harus menjadi instrumen untuk menilai
pembentukan karakter dan moral.

Menurut Nafiati (2021), ranah belajar manusia terdiri dari tiga domain utama: kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tindakan). Pendidikan Akidah Akhlak
bertumpu pada keseimbangan ketiga ranah tersebut, sehingga penilaian yang hanya mengukur
pengetahuan tanpa memperhatikan sikap dan perilaku jelas belum mencerminkan hakikat
pendidikan Islam secara menyeluruh. Oleh karena itu, inovasi penilaian sumatif menjadi sangat
penting agar penilaian mampu menilai keseluruhan proses pembelajaran, bukan hanya hasil
akhir.

Lebih lanjut, Siregar et al. (2025), menjelaskan bahwa penilaian sumatif seharusnya
tidak hanya digunakan untuk menentukan nilai akhir, tetapi juga untuk mengevaluasi
efektivitas pembelajaran dan memberikan umpan balik yang berguna bagi peningkatan kualitas
pengajaran. Dengan inovasi, penilaian sumatif dapat difungsikan tidak hanya sebagai “alat
ukur hasil” tetapi juga sebagai “alat belajar” (assessment as learning), di mana siswa terlibat
aktif dalam proses evaluasi, memahami kesalahannya, dan memperbaiki diri secara
berkelanjutan.

Jurnal Emanasi: Jurnal Studi Islam Volume 8 no2 2025 18



Dari perspektif pendidikan Islam, konsep inovasi penilaian sumatif juga memiliki dasar
teologis yang kuat. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Zalzalah ayat 7-
8:

“Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan
melihat (balasannya), dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun,

niscaya dia akan melihat (balasannya).” Surah Al-Zalzalah ayat 7-8.

Ayat ini menegaskan bahwa setiap amal manusia akan dinilai berdasarkan
perbuatannya, bukan hanya pada niat atau pemahaman. Artinya, dalam konteks pembelajaran
Akidah Akhlak, penilaian yang baik bukan hanya mengukur pengetahuan siswa tentang nilai-
nilai Islam, tetapi juga menilai sejauh mana pengetahuan itu diwujudkan dalam tindakan nyata.

Dalam kurikulum pendidikan modern, termasuk Kurikulum Merdeka, penilaian hasil
belajar diarahkan untuk mengukur kompetensi yang holistik, yang mencakup dimensi
pengetahuan, keterampilan, dan karakter (Mustoip 2023). Guru didorong untuk menerapkan
penilaian yang autentik dan kontekstual agar peserta didik mampu berpikir kritis, beretika, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, inovasi penilaian sumatif menjadi
sangat relevan dengan arah kebijakan pendidikan nasional yang menempatkan karakter sebagai
inti dari capaian pembelajaran.

Selain itu, Niken Septianingsih et al. (2022), menegaskan pentingnya evaluasi yang
mengintegrasikan dimensi berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, siswa tidak cukup hanya “mengetahui” nilai kejujuran atau
tanggung jawab, tetapi juga harus mampu “menerapkan” dan “menilai” nilai tersebut dalam
kehidupan. Dengan demikian, inovasi penilaian sumatif yang menekankan pada keterampilan
reflektif, proyek berbasis nilai, dan penilaian performa menjadi sarana yang efektif untuk
melatih kemampuan berpikir kritis sekaligus pembentukan karakter spiritual siswa.

Penelitian-penelitian terdahulu juga memperkuat urgensi ini. Misalnya, penelitian
Niken Septianingsih et al. (2022), menunjukkan bahwa penggunaan penilaian autentik berbasis
proyek dalam pelajaran Akidah Akhlak mampu meningkatkan partisipasi siswa, memperkuat
pemahaman nilai keislaman, serta membangun kebiasaan moral yang konsisten. Demikian
pula, Niken Septianingsih (2022), menemukan bahwa model penilaian reflektif berbasis
karakter dapat meningkatkan kesadaran moral siswa dan memperkuat transfer pengetahuan
dari ranah kognitif ke ranah perilaku.

2. Strategi Penerapan Inovasi Penilaian Sumatif

Pelaksanaan inovasi penilaian sumatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak menuntut
adanya perubahan paradigma dari penilaian yang berorientasi pada hasil (output-oriented)
menuju penilaian yang menekankan proses (process-oriented). Menurut Sari (2024), penilaian
yang baik tidak hanya berfungsi untuk memberikan nilai akhir, tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran yang memungkinkan siswa memahami, merefleksikan, dan memperbaiki cara
mereka belajar. Dalam konteks Akidah Akhlak, strategi penerapan inovasi penilaian sumatif
harus diarahkan pada pencapaian kompetensi spiritual, sosial, dan moral melalui pendekatan
evaluasi yang autentik, kontekstual, dan partisipatif.

Menurut Jazilatun Nawali et al. (2024), authentic assessment merupakan penilaian
yang menuntut siswa menunjukkan kemampuan mereka dalam situasi dunia nyata, bukan
hanya menjawab pertanyaan secara teoritis. Dengan demikian, guru Akidah Akhlak perlu
merancang bentuk penilaian yang memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman ajaran
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Islam melalui perilaku nyata, keterlibatan sosial, serta refleksi diri. Penilaian seperti ini
memberi peluang bagi guru untuk menilai sejauh mana siswa mampu menginternalisasi nilai-
nilai keislaman ke dalam tindakan.

Beberapa strategi penerapan inovasi penilaian sumatif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak antara lain:
a. Penilaian Berbasis Proyek (Project-Based Assessment)

Strategi ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam mengerjakan proyek yang
relevan dengan kehidupan nyata dan nilai-nilai Islam. Misalnya, siswa diminta merancang
kegiatan sosial bertema Berbagi Rezeki, membuat video dakwah tentang kejujuran, atau
menulis refleksi tentang pentingnya tanggung jawab. Menurut Mutiarani and Farhurohman
(2024), pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills), kerja sama, dan tanggung jawab sosial siswa.
Dalam konteks Akidah Akhlak, pendekatan ini efektif menumbuhkan kesadaran moral dan
membiasakan siswa untuk mengamalkan nilai agama dalam tindakan nyata.

b. Penilaian Portofolio (Portfolio Assessment)

Penilaian ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai hasil kerja siswa selama
satu periode pembelajaran, seperti catatan refleksi, laporan kegiatan ibadah, atau tugas
individu yang mencerminkan perkembangan akhlak dan spiritualitas mereka. Menurut
Azis et al. (2025), menjelaskan bahwa penilaian portofolio memberikan gambaran
menyeluruh tentang perkembangan siswa, karena menilai bukan hanya hasil akhir, tetapi
juga proses pembelajaran yang dilalui. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, portofolio
dapat digunakan untuk menilai perkembangan pemahaman nilai, ketekunan ibadah, dan
perubahan perilaku siswa secara berkelanjutan.

c. Penilaian Performa (Performance Assessment)

Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap perilaku dan
keterampilan siswa dalam melaksanakan aktivitas keagamaan atau sosial. Guru dapat
menilai sejauh mana siswa mampu menunjukkan sikap terpuji seperti sopan santun,
tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran. Menurut Armini (2024), menyebut bahwa
penilaian performa sangat penting karena dapat mengukur kemampuan siswa dalam
konteks yang nyata, termasuk sikap dan nilai moral yang tidak dapat diukur melalui tes
tertulis. Penilaian ini sangat relevan dengan pembelajaran Akidah Akhlak karena menilai
keterampilan hidup islami (/ife skills) yang terwujud dalam tindakan.

d. Penilaian Diri (Self-Assessment) dan Refleksi Diri

Strategi ini mendorong siswa menilai pemahaman dan perilaku mereka sendiri
berdasarkan kriteria nilai-nilai akhlakul karimah. Melalui refleksi diri, siswa dilatih untuk
menyadari kekurangan, memperbaiki diri, dan bertanggung jawab atas tindakannya.
Menurut Cahyaning Haryan Kencana Ayu Putri et al. (2025), penilaian diri meningkatkan
motivasi intrinsik dan kemandirian belajar karena siswa dilibatkan secara langsung dalam
proses evaluasi. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, refleksi diri dapat dilakukan melalui
jurnal harian atau tulisan reflektif tentang bagaimana mereka mengamalkan nilai-nilai
agama dalam keseharian.

Selain strategi-strategi tersebut, penerapan inovasi penilaian sumatif juga dapat
diperkuat melalui pemanfaatan teknologi digital. Penggunaan media daring seperti e-
portfolio, video refleksi, atau platform penilaian berbasis aplikasi membantu guru dan
siswa mendokumentasikan perkembangan spiritual dan sosial secara lebih interaktif.
Menurut Collins et al. (2021), penggunaan teknologi dalam penilaian dapat meningkatkan
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partisipasi siswa, menyediakan umpan balik real-time, dan memperkaya pengalaman
belajar melalui pembelajaran digital yang kolaboratif. Dalam konteks Akidah Akhlak, hal
ini dapat digunakan untuk menilai kreativitas siswa dalam menyampaikan pesan moral
melalui media digital yang islami dan edukatif.

Penerapan strategi-strategi tersebut harus diiringi dengan perubahan peran guru
dari sekadar penilai menjadi fasilitator dan pembimbing nilai. Guru perlu memahami
bahwa setiap kegiatan penilaian merupakan bagian dari proses pendidikan karakter, bukan
hanya proses pengukuran hasil belajar. Oleh karena itu, guru Akidah Akhlak harus
memiliki kemampuan dalam merancang instrumen penilaian yang mencerminkan nilai-
nilai Islam serta mampu memberikan umpan balik yang bersifat membangun (formative
feedback).

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2024), mendukung pandangan ini dengan
menyatakan bahwa penilaian yang kontekstual dan berbasis pengalaman mampu
meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai moral dan spiritual. Sementara itu,
Roswati et al. (2019), menemukan bahwa penerapan authentic assessment dalam
pembelajaran Akidah Akhlak dapat memperkuat hubungan antara pemahaman agama dan
praktik perilaku terpuji siswa di sekolah.

Dengan demikian, strategi penerapan inovasi penilaian sumatif harus berorientasi
pada pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. Penilaian yang inovatif tidak hanya
menjadi alat evaluasi hasil, tetapi juga menjadi alat pembentukan nilai, karakter, dan
spiritualitas siswa. Guru Akidah Akhlak perlu terus mengembangkan kreativitas dalam
merancang penilaian yang menyentuh seluruh aspek kemanusiaan siswa berpikir, merasa,
dan bertindak agar proses pendidikan benar-benar membentuk insan yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia.

3. Implikasi terhadap Transfer Pengetahuan dan Pembentukan Karakter

Inovasi penilaian sumatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak memiliki implikasi yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam mentransfer pengetahuan ke dalam
kehidupan sehari-hari serta terhadap pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai
Islam. Menurut Mansyur (2018), transfer of learning merupakan kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang telah diperoleh dalam konteks baru
yang berbeda dari situasi belajar awal. Dalam konteks Akidah Akhlak, transfer pengetahuan
tidak hanya bermakna bahwa siswa mampu menjawab soal atau menghafal konsep, tetapi juga
bahwa mereka dapat mengamalkan nilai-nilai keimanan, kejujuran, tanggung jawab, dan
akhlakul karimah dalam tindakan nyata di sekolah, rumah, maupun masyarakat (Islam and Nur
2024).

Penilaian sumatif yang inovatif memberikan peluang lebih besar bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan transfer tersebut karena berfokus pada konteks nyata (real-life
context). Menurut Nuriana and Hotimah (2023), menegaskan bahwa pembelajaran yang
bermakna harus melibatkan pengalaman yang memungkinkan siswa mengaitkan pengetahuan
baru dengan situasi kehidupan yang sebenarnya. Dalam hal ini, model penilaian berbasis
proyek, portofolio, dan refleksi diri membantu siswa tidak hanya memahami nilai-nilai agama
secara teoretis, tetapi juga menumbuhkan kemampuan menerapkannya dalam situasi sosial
yang kompleks.

Lebih lanjut, hasil penelitian Islam et al. (2022), tentang moral knowing, moral feeling,
and moral action mendukung pentingnya peran penilaian dalam pembentukan karakter.
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Menurutnya, pendidikan moral yang efektif harus mencakup tiga komponen: (1) pengetahuan
tentang nilai-nilai kebaikan (moral knowing), (2) perasaan positif terhadap kebaikan (moral
feeling), dan (3) tindakan nyata untuk mewujudkan kebaikan (moral action). Dalam konteks
ini, inovasi penilaian sumatif berfungsi sebagai jembatan antara moral knowing dan moral
action. Misalnya, ketika siswa diberi tugas proyek sosial bertema kepedulian sesama, mereka
belajar memahami (knowing), merasakan empati (feeling), dan melakukan tindakan nyata
(action) sesuai nilai-nilai akhlakul karimah.

Implikasi lain dari inovasi penilaian sumatif adalah meningkatnya kesadaran reflektif
siswa terhadap nilai-nilai agama. Menurut Nikki Tri Sakung et al. (2024), refleksi merupakan
kunci dalam pembelajaran bermakna karena membantu individu memahami makna
pengalaman dan memperbaiki perilakunya di masa depan. Penilaian yang mendorong siswa
melakukan refleksi diri, seperti menulis jurnal spiritual atau laporan perkembangan ibadah,
memungkinkan mereka menilai sejauh mana ajaran yang dipelajari telah terwujud dalam
perilaku. Proses ini tidak hanya meningkatkan transfer pengetahuan, tetapi juga memperkuat
kesadaran spiritual (spiritual awareness) siswa terhadap nilai-nilai Islam.

Dari sisi karakter, inovasi penilaian sumatif berperan sebagai alat pembinaan moral dan
spiritual. Menurut Irwansyah Suwahyu (2025), pendidikan karakter bukan hanya hasil dari
proses pengajaran, tetapi juga hasil dari sistem penilaian yang konsisten dan mendidik.
Penilaian yang berbasis proyek, portofolio, dan performa membuat siswa terbiasa
menampilkan perilaku positif secara berulang. Kebiasaan tersebut lama-kelamaan berkembang
menjadi karakter yang tertanam dalam diri siswa. Misalnya, ketika siswa secara konsisten
dinilai dalam hal kedisiplinan ibadah, kejujuran akademik, dan tanggung jawab sosial, maka
nilai-nilai tersebut akan menjadi bagian dari kepribadian mereka.

Selain itu, inovasi penilaian sumatif juga memperkuat hubungan antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan Islam. Penilaian berbasis praktik atau proyek
membantu siswa memahami ajaran agama (kognitif), menghayati nilai-nilai tersebut (afektif),
dan mengamalkannya dalam perilaku (psikomotorik). Pendekatan ini selaras dengan pendapat
Novika Dwi Anjani et al. (2024), yang menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi apabila
ketiga ranah tersebut diintegrasikan secara harmonis. Oleh karena itu, inovasi penilaian tidak
hanya menilai apa yang siswa ketahui, tetapi juga siapa mereka menjadi yaitu insan yang
beriman dan berakhlak mulia.

Penelitian empiris juga mendukung temuan ini. Menurut Zaroh Nisa Waryanti et al.
(2025), menemukan bahwa penilaian berbasis proyek dalam pembelajaran Akidah Akhlak
meningkatkan kemampuan reflektif siswa dan memperkuat kesadaran mereka terhadap
penerapan nilai-nilai Islam. Sementara itu, Hasanah et al. (2021), menyimpulkan bahwa
inovasi penilaian sumatif berbasis karakter mampu meningkatkan kepekaan moral siswa dan
memperluas transfer pengetahuan dari ruang kelas ke lingkungan sosial. Temuan ini
menunjukkan bahwa inovasi penilaian bukan hanya alat evaluasi akademik, tetapi juga sarana
pendidikan moral dan spiritual yang berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa implikasi dari penerapan inovasi penilaian
sumatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak mencakup dua dimensi utama:

a. Dimensi Transfer Pengetahuan: siswa mampu mengaitkan konsep keagamaan yang
dipelajari di kelas dengan realitas kehidupan, sehingga ajaran Islam tidak hanya dipahami
sebagai teori, tetapi diamalkan dalam tindakan.
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b. Dimensi Pembentukan Karakter: penilaian inovatif membentuk kepribadian yang religius,
jujur, bertanggung jawab, dan berempati, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang
menekankan keseimbangan antara iman, ilmu, dan amal.

Akhirnya, inovasi penilaian sumatif menjadi instrumen strategis untuk mewujudkan
pendidikan Akidah Akhlak yang tidak hanya mencerdaskan intelektual siswa, tetapi juga
membentuk keutuhan spiritual dan moralnya. Dengan menerapkan penilaian yang reflektif,
autentik, dan berbasis nilai, guru dapat memastikan bahwa proses pendidikan benar-benar
menghasilkan insan kamil-manusia yang memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam dalam setiap aspek kehidupannya (Maulan et al. 7AD).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inovasi penilaian
sumatif memiliki peran strategis dalam meningkatkan transfer pengetahuan Akidah Akhlak pada
siswa. Penilaian sumatif yang dikembangkan secara inovatif tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk mengukur hasil belajar secara kognitif, tetapi juga sebagai sarana pembinaan moral,
spiritual, dan karakter peserta didik. Melalui inovasi, penilaian sumatif dapat mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga hasil belajar siswa mencerminkan
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku sesuai nilai-nilai Islam.

Berbagai bentuk inovasi seperti penilaian berbasis proyek, portofolio, performa, serta
refleksi diri terbukti efektif dalam membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai Akidah Akhlak
dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam
proses penilaian juga memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan partisipasi aktif
mereka dalam proses evaluasi. Dengan demikian, inovasi penilaian sumatif mampu menjembatani
kesenjangan antara pemahaman teoritis dan praktik keagamaan siswa. Melalui pendekatan yang
autentik, kontekstual, dan reflektif, penilaian tidak hanya menjadi sarana evaluasi hasil belajar,
tetapi juga menjadi bagian integral dari proses pendidikan karakter Islami. Oleh karena itu, guru
Akidah Akhlak diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam merancang penilaian sumatif
yang inovatif agar tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk insan yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia, dapat terwujud secara nyata dalam diri peserta didik.
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